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"Kemanapun kau hadapkan wajahmu, di sanalah Wajah Allah.
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EATA PENGANTAR

Bismilshirrahmanirrahim

Puji svukur penulis panjatkan kehadirat Allah Yang
Maha Pengasih dan Penvavang vang telah berkenan memberikan
rahmat dan karunia-Nva, sehingga penelitian dan penulisan

ini telah dapat terselesaikan. Rarva tulis 1ini penulis

at untuk menvelesaikan
Tugas Akhir Pada Prog ; : i fnreat-ata-Satu (5-1)

Dramaturgi, Jurusa nstitut Seni

Judul tulis adalah
“Peranan Kursus Pendidi-
kap Teater ASTI Q=g : ang bersifat
deskriptif analit ‘n ' edudukan dan

Peranan RKursus Seni Peran Vva diselenggarakan
oleh STB terhadap keberadaan Lembaga FPerguruan Tinggi vang
mengelola Bidang Teater di Bandung. Telaah ini merupakan

Tinjsuan Deskripsi Analisis terhadap Jurusan Teater ASTI

_ Bandung dan Diklat Teater Mahasiswa IEKIP Bandung.

Dengan terselesaikannva tulisan ini maka penulis
ucapkan banyak terimakasih vyang sebesar-besarnysa dan

sedalam-dalamnya kepada
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RINGKASAN

PERANAN EKURSUS SENI PERAN STB TERHADAP
KURIEULUH PENDIDIEAN TEATER
DI BARDUNG

Tugas akhir ini mendeskripsikan tentang kurikulum
Rursus Seni Peran STB yang merupakan lembaga pendidikan
non formal kesenian yang‘'berada dalam sub sistem
pendidikan luar sekoalah. Kursus Seni Peran STB tersebut
mempunyail kurikulum/ baku .yang merupakan| kurikulum dasar
(elementer) seni' peran dap/ teater. EKurikelum tersebut
merupakan panduan Pagi“pendidikan Seéni Peran dan teater
vang dapat diterapkan pada \kegistan latihan-latihan teater
bagi para pemula.

Rurikulum EKursas Seni Perampt=fersebut merupakan
kurikulum dasar yang ternyata betpengaruh pula terhadap
korikulum pada Jjurusan Teater ASTI Bandung. Hal ini
disebabkan karena jurusan Teater ASTI Bandung lahir dari
cikal bakal Kursus Seni Peran STB angkatan II 1977.

Para pendiri jurusan Teater ASTI adalah para pengajar
pada RKursus Seni Peran STB (Acting Course) sehingga tidak
heran jika kurikulum yang diberlakukan pada jurusan Teater
ASTI Bandung adalah kurikulum Kursus Seni Peran STB vang
mengalami penyempurnaan dan penyesuaian. Mengingat

kedudukan Jjurusan teater ASTI Bandung berbeda dengan

ix
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kedudukan EKursus Seni Peran STB. Jurusan Teater ASTI

-Eandung berkedudﬁkan sebagai pendidikan formal yang berada
dalam sub sistenm pendidikan1sekn1ah dan berada dalam
strata Akademi dengan program pendidikan Diploma-3.

Sehingga pada pelaksanaannya kurikulum EKursus Seni
Peran STB ditempatkan pada materi MEK (Mata EKuliah
Keahlian). Jurusan Teater ASTI Bandung karena menempati
strata yang lebih tinggi dituntut untuk menyelenggarakan
materi-materi lain vang -Setaraf dengan pendidikan
berstrata Perguruan /Tinggi.

Setelah materi/dari, kurikulum Kursus)Seni Peran STB
(Acting Course) disempurnakan-dan dilengkapi dengan materi
MEDU dan MEDK maka materi asal) (da¥i Kursue Seni Peran
STB) dimasukkan menjadi materi- MKK! PenambaHan materi MEDU
dan MEDK tersebut™dilaksanakan  karens . pada lembaga
pendidikan tingkat ‘tinggi /(perguruan tinggi) diwajibkan
untuk melaksanakan materi-materi- tersebut.

Kurikulum pada Kursus Seni Peran STB ternyata
berpengaruh pula pada kurikulum Diklat Teater Mahasiswa
IKIP Bandung. EKegiatan Diklat Teater Mahasiswa IKIP
Bandung merupakan kegiatan luar sekolah yang berada dalam
kegiatan ko-kurikuler yang mempunyai tujuan untuk mewadahi
kegiatan mahasiswa agar mahasiswa tersebut dapat
meningkatkan pengalaman belajar. Kegiatan tersebut juga
ditujukan untuk mengembangkan intelektual dan keterampilan

mahasiswa IKIP Bandung dalam bidang Teater. Karena status
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xi
kegiatan Diklat Teater Mahasiswa IKIP Bandung merupakan
kegiatan non formal dan di luar Jjam belajar para
mahasiswa. Dan kegiatan tersebut merupakan kegiatan
ko-kurikuler dan bersifat latihan teater, maka Jjelas
kurikulum yang diberlakukan pada Diklat Teater Mahasiswa
IKIP Bandung tersebut serupa dan memang banyak memiliki
persamaan dalam pelaksanaannya, juga pada strategi dan
metode belajarnya dengan kurikulum vang ada pada EKursus

Seni Peran STB.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Studiklub Teater Bandung (STB) didirikan tanggal 30
Oktober 1858 oleh sekelompok mahasiswa dan wartawan.
Dengan SK yang diresmikan oleh notaris Lee Ewee Nio
tanggal 22 Mei 1959. Para pendiri yang tercatat pada akte
sebagai berikut :

1. Adrin Kahar (Mahasiswa)
. Jim Ling Liang Djieni{Mahasiswa)
. Suyatna Anirun (Mehasispa)
Sutardjo A. Wiramihardja (Mahasiswa)
. Tin Srikartini (Mahasiswa)

Soeharmono Tjitrosuwarpno (Wartawan )

-] @ en o L M

. Thio Tjong Gie (Gigo) (Mahasiswa?y
Studiklub Teater Bandung (STB) adalah kelompok teater
tertua di Indonesia yang sampai saat ini masih
memperlihatkan pamornya. Kiprah serta kreatifitasnya
sampai saat ini masih tetap diatas grup-grup teater 1lain.
Sehingga tidak heran jika nama STB sangat disegani oleh
grupgrup teater yang muncul di belakang STB.
Pantas pula kalau STB dijuluki sebagai ‘Bapak’ teater
Bandung karena upaya serta perjalanannva di dalam
mengembangkan teater modern di Bandung sudah sangat lama

sekali, bahkan mungkin paling lama merintis teater modern
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di Indonesia. Hal tersebut terbukti dalam tulisan Eddy

Purnawady dalam Harian Pikiran Rakyat 22/1/92.

“Dalam rentang sejarah teater Bandung,
kehadiran STB dan Suyatna Anirun sebagai
penerus dari dwi-tunggal STB bersama Jim Lim
tidak dapat dikesampingkan andilnya.
Kesetiaan Suyatna (dan STB) dalam menapaki
teater modern di Bandung, telah membawa
Bandung menjadi sSalah satu kota-disamping
kota lainnya =" Yogvya dan Jakarta vang
memotori berkembangnva teater modern di
Indonesia. Maka wajar jiks ‘sejarah telah
mencatat kehadiran Suysatna (dan STB) sebagai
sosok yang tidak pernah lelah dalam mengisi
denynt | pertéateran’ ' Bandung ‘khususnya dan
Indonesia umumnya®. “(Bddy Purnawady, Pikiran
Rakyaty 22/1/1892).

Pernyataan vyang "“dikemukakan Eddy -Purnawady adalah
salah satu bukti dan pengakuan tentang kedudukan serta
posisi STE- di dalam kancah perteateran di Bandung pada
khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Eddy Purnawady di dalam tulisannya Jjuga mengatakan
bahwa “Suyatna dan STB memegang kedudukan penting dalam
perteateran di Bandung. Jika dalam perkembangan saat ini
STB muncul sebagai “"kekuatan” utama perteateran Bandung,
maka tak lain gejala ini disebabkan oleh wujud nyata
sejarah teater Bandung itu sendiri yang pernah dirintis
oleh STB dalam kurun waktu vang panjang. STB muncul

sebagai perintis tunggal teater modern di Bandung" .
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Hal tersebut dapat dipahami karena pada sejarah
kelahiran serta perjalanannya dalam merintis teater STB
tidak meniliki sparing-partner. Sehingga upaya dalam
menapaki serta menghidupkan teater modern tersebut dilaku-
kan oleh

STB sendiri. Maka setelah sampai pada masa mandiri
STBE menunjukkan kemantapan serta ketangguhannya tanpa
memiliki saingan atawu tandingan. Tidak heran kalau STB
berada pada urutan paling depan;ipaling-twa, serta paling
mapan diantara grup~grup teater ;lainnya\di Bandung yang
lahir kemudian menyusul langkah STB:

Pada tahun 1950 4d3i dalam  'khasanmah | teater modern
Indonesia terjadi\ survival' (upaya menghidupkan kembali
teater) vang dilakuksn oleh grup-grup mahasiswa setelah
kehidupan teater mengalami penurunan akibat adanya kerusu-
han-kerusuhan yang terjadi pada jaman Jepang dan revolusi.
Kelahiran STB juga masih dalam lingkup ‘pasa survival~®.
Pada masa tersebut juga muncul pula ATF vang pada kemudian
hari muncul juga Jjurusan Teater ASTI Bandung.

Drs. Tjokroatmojo mengemukakan dalam bukunya "Pendid-
ikan Seni Drama” tentang kelahiran grup-grup teater vyang

bermunculan pada masa "survival"” tersebut

"Pada tahun 1950 sampai dengan 1965 banvak
muncul grup-grup teater seperti : Studiklub
Teater Bandung vang didirikan oleh Jim Lim
dan Suyatna Anirun, Studi Grup Teater oleh
W5. Rendra yang pada tahun 1870 bernama
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Bengkel TIeater, Grup Pentas 21 oleh Farid
Dimyati . Grup Arens oleh Emil Sanosa”.

(Drs. Tjokroatmojo dkk, Pendidikan Seni Drama
(Suatu Pengantar), 1985)

Eemunculan STB sebenarnya tidak semata karena gerakan
"survival” saja. STE sudah muncul dari sekelompok
mahasiswa Seni Rupa ITB yang sering berpentas kecil-
kecilan. Dan STB resmi lahir setelah malam kesenian Ulang
Tahun Seni Rupa ITB (waktu itu/bernama : Fakultas Teknik
Universitas Indonesia). Ssat” its, ITB-mementaskan beberapa
lakon karya WB. Yeats dengan judul : "On'Baile’s Strand”
dan “Purgatorv”. /|\Dipentuskan pula/ ‘sebuah //lakon Komedi
karya Anton P. Chekov ™Pinangan”:

Sebelum mencapal masa mandiri | dan mantap seperti saat
ini STB nengaiani nasa | perjuangan yang/ /panjang dan
menentukan. Perjalan- STB udntuk mencapai masa mandiri
tersebut dilalui dalam™—beberapa ~pefiode-periode vang
mempengaruhi perkembangnannyva. Periodisasi tersebut
diungkapkan Suyatna dalam bukunya “Perialanan STB" vang
memuat kisah perjalanan grup STB sejak tahun 1958 sampai
dengan tahun 1888. Buku tersebut mengungkapkan tahap-tahap

periode yang dialami STB. Periode-periode tersebut dirinci

sebagai berikut

a. Periode pertama fahup 1958 - 1962. disebut masa
polos. Pada masa tersebut STB menggelar karya-
karya sebagai berikut

1958 - November : “Di Pantai Baile, "Arwah-Arwah" karya
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Haret

1958

- April

- Juni

- Dkt/Nop

1960 - Januari

- Maret

- April

- Agustus

1961 - April

- Juni

- Desember

1962 - April

- Juni

— Desember

5

WB. Yeats dan “"FPipangan™ karva Anton P.
Chekov.

"Calvarvy” karyva WB. Yeats dan "Di Tam=p
Arimatea” di Panti Budaya Bandung.

“Teh dan Simpati” karya Robert Anderson
di Lyceum Kresten Bandung.

“Bung Besar” karya Misbach Yus Brian,
Sutradara Jim Lim.

“JB dan Avub” Abad XX karya Archibald
Moleish.

"Eawankn Raja Rimba" (Androcles and the
Lion) karya GB., Shaw.

"Dua Kota-/d3 BRermnaba
“"Mainan Gelas™ (The Glass manageris)
karya Tennese\William, || Sutradara Jim
Lim'\dan Suysatpa’,

“Sapgkbriangckarva Utdy Tatang Sontani,
antradats Jim Lism” dan | Sayatna. Di
vakarta (Tamam Surapatij«

“Zaman Vepva” /karya Anton P. Chekov
Sutradara Jim L¥7 dan/ Syyatna.

"Chitra karya Rabindhranath  Tagore
(memperingati lﬂb tahun Rabindhranath
Tagore).

"Betlehem™ karya M. Hijhoff di Lyceum
Eristen Bandung.

“Tanda Silang™ karya Gabriel Smith
(Sutradara Suyatna)

"Jas Panjang Pesanan” karya  Wosf
Mankovitz (Sutradara Jim Lim dan
Soyatna) judul asli : Beskope Overcoat.
“RBumah Dekat Eandang Onarie Lillie”

Sutradara, Suyatna Anirun.

Periode pertama vang berlangsung dari tahun 13958

sampai tahun 1862 dinamakan sebagai masa polos. MNenurut
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Suyatna Anirun periode tersebut disebut masa polos karena
pada masa tersebut tiap-tiap anggota kecuali Jim, masih
bersifat innocent, tanpa pretensi tertentu. Henurut
Suyatna mereka masih merupakan sekelompok anak-anak muda
vang manis-manis penuh semangat, bekerja bersama
mewnjudkan kesenagnan bersama. Kesadaran ambisi pribadi
belum hadir ketika itu.

Ulasan-ulasan pers yang ditujukan pada pergelaran STB
cokup baik. Para pengulas disntaranya adalah : Satyagraha
Hoerip dan Soeharmong Tjitrosoewarno. N

Dari seluruh karya STB yang telah dipergelarkan pada
periode pertama, yang merupakan puncak < karyanya adalah,
karya drama “Pinangan® karva, /Anton g. Chekov,
"Sangkuriang” karya Utuy Tatang'Sontani, | "Mainan Gelas"
karya Tennese William dan “Ja< papjang pesanan” karya Woef

Mankovitz.

b. Periode kedua tahun 18963 - 1968, disebut sebagai

pasa pembanding. Pada masa tersebut Suyatna
sebagai dwi tunggal sutradara STB menurut

penuturannya dalam “Catatan perjalanan STB™

mengemukakan ; "...mengalami beberapa peristiwa

yvang membukakan hati untuk melihat kenyvataan....
(Suyatna Anirun, Catatan perjalanan STB, 1987
BB)

Pada masa ini terjadi perpecahan grup STB. Sejarah
perpecahan dimulai dengan bergabungnya STB dengan Adjdam
VI Siliwangi. Waktu itu STB diberi tugas untuk bergaung

dengan Urril (urusan moril) dengan tugas bermain sandiwara
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antuk para prajurit. Tapi beberapa anggota STB seperti ;
Jim, Iry dan Achmad Sbur berhenti dan keluar dari Urril
Adjdam VI siliwangi. Jim kemudian bergabung dengan Saini.
ENM, Koswara, Zus Tien dan Enoch Atmadibrata untuk
mendirikan ATF (Akademi Teater dan Film).

Setelah EKoswara hijrah ke Australia, sekelompok
tersebut lalu mendirikan "Teater Perintis” dengan dibantu
oleh Alfred WEtik dan Jimmy Arief Sonata.

Dalam periode ini kegiatam - pergelaran drama yang
dagarap Suyatna bersama STB sebagian besar adalah tugas

rutin di Komendam Sseperti’:

1963 - Maret 4 Thaija dan - Adinda” karya  Multatuli
disusun dalam bentdk drama oleh Gawvus
Siagian\\\(Sutradara Jim Lim).

-Mei sy ' Téembang " Berkasa” (Ifon/ Harp) karya
doseph 'O Comnor.//(Sutreadara Jim dan
Suyatna).

September : "Pindndan', "Bahava-Racun Tembakaun" dan
“Nvanvian Angsa” Sutradara Suvatna.

1964 - H e i : Oratorium “Esa hilang dua terbilang®
(Naskah karya Saini.KM, Orator Suyatna
dan Yaya Sunarya).

1965 - April : "Tanda Silang” sutradara Suyatna.

-Hei : "Masvitoh" karya Ayip Rosidi, sutradara
Jim Lim.
- Juli : "Inten Dewata” karya Wahyu Wibisana
(dipentaskan di Garut).
- Desember : "Para pengembara” sutradara  Suvatna
Anirun.
1966 - Januari : "Madah Pahlawan™ karya Joseph O ‘Connor

sutradara Suyatna Anirun.
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8
-Meli : "Sumpah Sakti Gunung Jati® Gending
Karasemen Eddy Tarmidi. Sutradara Yaya
Sunarya.
1967 - April : "Anank Sulung” (The First Born) karya
Christopher Fry sutradara Suvatna
Anirun.
-He i : Dratorium "Esa hilang dus terbilsng”
Ulangan.
- Desember : "Hadiah dari tetangga"” (Ulangan dengan
perubahan casting) sutradara Suyatna
Anirun.
1978 - Sep/Nop : "Jas Paniang Pesanan™ (Ulangan dengan

perubahan casting) sutradara Suyatna

Anirun.

Dalam peride kedus tersebut sasaran “pagelaran STB
adalah upembinaan mental, /para, prajurit Adjdam VI
Siliwangi. Hal ini sesnai dengan tugas-¥ang diemban STB
sebagai Urril (urvsan moril).~Ini /terlihat’ pula dalam
drama “Eﬂiiﬂh.dﬂh.&diﬂdﬁ" dan | 'Tembang Perkasa™.

EKEarva-karva pentas' STB vang diecatat paling baik
adalah : "Anak Snlung” (The Eirst Bern) "karva Christopher
Fry dan “Jaka Tumbal” sutradara Jim Linm.

Pada masa periode kedus ini banyak terjadi peristiwa
penting, diantaranya adalah peristiwa bubarnya ATF
(Akademi Teater dan Film) vang semula didirikan oleh salah
seorang pendiri STB. EKebubaran ATF bermula dari perginya
Jim Lim ke Perancis dan Saini.EKM juga meninggalkan ATF
karena harus bertugas sebagai anggota DPRD. Eekosongzn-
kekosongan tersebut kemudian disisi dengan berbagai

kegiatan oleh Suyatna. Rondisi yvang semakin memburuk juga
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dialami oleh "Teater Perintis”. Beberapa anggota “Ieater
Perintis” vang menganggur juga akhirnya diajak bergabung
dengan kegiatan STB.

Masa-masa seperti inilah yang menurut Suyatna disebut
masa-masa kritis atau periode kritis yang membukakan matan
untuk lebih melihat yvang terjadi baik di dalam maupun

diluar STB.

c. Periode ketiga tahun 19B8 - 1975 disebut sebagai
masa peniajagan<—MNasa tersgbut _menurut Suyatna
dirasakan sebagal proses| penjajagan terhadap
penenuan-penemuan dalam berkarya.

Pada periode |ini ‘3TB mulaiy menggarap. /film dokumenter,
menggarap TV-Play' dan Suvatna-mulai mengajay teater di
ASTT Bandung. - Selain banvak nenggarap film-film
dokumenter. Karya-karya SIB . secarda/ruptut/ pada periode

ketiga adalah sebagai berikut

1969 - Januari : TV-Play Jjudul “Takut”.
- Maret : TV-Play “"Jas paniang Pesanan”.
-Hei : TV-Play "Losmen ini akan dijual”.
- Juli : TV-Play “"Melalui secangkir teh".

- Oktober : Pagelaran “Lakon kecil untuk Ego-ego
besar” (Small play Large Egos) karya
Jeane Pineo. Dan "Para Penjudi” karva
Nikolai Gogol (sutradara Yaya Sunarya).

- Nopember : TV-Play “Lakon EKecil".

1970 - Januari : “Beiana” karya Eadarusman Akhlil.

Dipentaskan di Jabar dan Lampung.

- Pebruari : TV-Play "Bejana”.

- April : TV-Play "Hajsh-waijah" karya  Bakti
Sumanto.
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1971

1972

1973

1874

|

Agustus

Sep/0k/Nop:

Desember

Maret

April

Agustus

Desember
April

Nopember

Desember

Maret

Juni

Oktober

: UBdmana'Kau Adam 7"

10

"Paman Vanva" karya Anton P. Chekov.
Digelar di Bandung dan Jakarta.

"Suatu pagi vang cerah” karya Serravin

dan Joachim Alvares Quintoro, "Pinangan
karya Anton P. Chekov.

: "Rahmat dan EKarunig™ katya Charles
William.

: "TV-Play “Yaneg diawetkan” karya David
Storey.

: TV-Play "Yang diawetkan™ karya Davis
PELEY.
“"Bumah” (home). karya David Stoprey di

Bapdung=dan Jakarta:.
“€3awan dan Sefapggi”.

1) "REartobfioewak™ karya Ben Johnson pentas

di\Bandung/dan \ITH Jakarta!

§B" atay—"Ayub"~“abad XX, karya
Archibald McLeish/pentas/d1 Bandung dan
TIM Jakarta.

drassa natal.

: Acting Course Angkatanm I (Kursus Seni
Peran-Angkatan 1)«

: "Sang Haga™-{(ThHe Dragon) karya Yevgeny
Schwart terjemahan Masnendi / Wing
Karjo. Pentas di Bandung dan TIM
Jakarta.

: "Mawar Biru” (The Glass Managerie)

karya Tennese William di Bandung dan

TIM Jakarta.

Pada periode kegiatsn ini ketua STB adalah Kadarusman

Akhil.

dengan 1972. Karyva-karyanya adalah sebagai berikunt

Jabatan Eetua tersebut dipegang Kadarusman

sampai

“Lebil

lanjut orang utan”, Lingkaran Eutub-kutub", “Bejana”,
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"Losmen ini akan dijual”, “Hadiah dari Tetangga” dan yang
belum sempat dipentaskan adalah “"Jeritan Raksasa". Setelah
Eadarusman Akhil berhenti mengetahui STB (karena bekerja
pada dinas Pekerjaan Umum) maka STB diketuai oleh Sutardjo
A. Wiramiharja sampai sekarang. Sedangkan masalah-masalah
produksi pementasan teater ditangani oleh Suyatna Anirun
dan Dra. Sugyati dengan dibantu oleh Yayat H dan Cece
Raksa  Huhamad. Karya-karya STB yang Dbisa dicatat
perkembangan prestasinya adalah“sebegai berikut :
- Bidang Film  :|Buyatna jd&n STB telah membuat 16
skenarig/ untuk’ film)) dokumenter.
Suyatna telah 4 kali ‘menvutradarai
dam \menggarap/editing///dalan film
- dokumenter),
- Bidang IV T Syyatha " dan’/ STE /menggarap 8
produksi TV-Play.
- Bidang drama : Suyatna dan STB menggarap 13
produksi dan 7 kali bermain di TIM
Jakarta . FKarva S5TB vyang boleh
dibanggakan kehandalannya : “Jas
panjang pesanan”, “"Losmen”,
"Bejana" dan “Yang diawetkan”,
(untuk drama TV). “"Rumah", “EKarto
Loewak”™ dan "JB" untuk drama pang-

Eung.

d. Periode keempat tahun 1976-1980 disebut sebgai
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masa mandiri I. Dalam masa tersebut menurut
Suyatna, Suyatna sebagai ketua pendidikan dan
sekaligus sebagai sutradara tunggal STB telah
menenukan diri serta kepeibadian dalam berkarya.
Pada masa mandiri I ini STB mendapat sambutan
yang baik dari kelompok-kelompok teater yang lain
baik ketika berpentas..lml

Sambutan baik yang duberikan oleh kelompok teater
lain ketika STB berpentas semakin lama semakin
banyak. Hal /|ini terjdadi karernd® ' penampilan STB
serta kondisi grup SIB..sudah semakin baik dan
semakin mantap pada mssa ini. Pergelaran “"Tertib
Tetiron" karya Moliere. Rarya<karys pada periode

Mandiri -I inivadalah':

1976 - Juni/Juli " Tabib Tetiron” karya
Moliere pentas di Bandung
den Temu teater 4 kota di
TIM Jakarta.
- Agustus : FFI Bandung
1877 - April : Acting Course Angkatan II
- Juli : "Javaprana” karva Jeff
Last kerja sama dengan PWI
Jabar.
1978 - April/Hei : Dpera "La-Gioconds™ karya

Pocielli/sanggar Susvara
di Bandung dan Jakarta.
Juli : "Mak Comblang” Nikolai
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-Okt/Nop/Des : "Eengadilan anak angkat”
(lingkaran kapur putih)
karya Bertolt Brecht di
Bandung dan Jakarta (Temu
Teater 6 Kota).

1979 - September : Opera "La-Norma” Belli

ni/Sanggar  Susvara di
Bandung dan Jakarta.

- Nopember + “Jepbangan yang Becah”
karya Heinrch Von Kleist
di Bandung,|\ Jakarta dan
Semarang .

- Oktober "Berabhh Randumplus™ karva

- Frederick Durrenmatt.

B. Identifikasi Masalah

Seni peran dan keaktoran-adelah salah satu masalah
vang fondamental di dalam teater. Selain masalah
artistik di dalam "ruang” sebagai sarana ekspresi. MHaka
masalah keaktoran adalah masalah kedua yang harus menda-
pat perhatian khusus dari sutradara.

Sejak awal kelahiran dan perkembangannya vang
terjadi saat ini dunia keaktoran telah banyak mengalami
perubahan bersamaan dengan laju perkembangan jaman. Tetapi
unsur inti dari media dasar keaktoran tetap dipertahankan
hingga saat sekarang. Unsur-unsur inti tersebut adalah ;

tubuh dan sukma pemeran. Itulah media dasar dan paling
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inti bagi seorang aktor.

Walaupun terus mengalami perubahan sesuai dengan
tuntutan jaman serta kondisi dimana teater itu hidup
tetapi unsur dasar seni peran tetap dipertahankan dan
tidak pernah berubah. Sejak jaman Yunani Purba hingga
jaman Renaisance sampai abad XX ini media inti keaktoran
vang paling dasar adalah ; kekuatan, keterampilan serta
kreatifitas. Suyatna Anirun sebagai Ketua pendidikan STB

mengenukakan.

“Rarenza vang menjadi / media , ekspresi seorang
pemeran adalah Aubul,'siokmal dan‘vokal, maka ketiga
unsur itulsh " vang harns ~dilatih /oleh seorang
pemeran dalamn renketan' latiban yang berat,
meletihkan dan“menyita semua energi”,

(Soni Farid Manlana, |\Buvatpsa Apirun Egbahnva Aktor
Teater Indones?a, Pikiméan Rakyat,/12/56/82)

Studi klub Teater Bandung-{(STB) adalah salah satu
grup teater tertua di Indonesia yang sampai saat ini
tetap produktif dalam menyelenggarakan pementasan dan
mengembangkan iklim berteater di daerah Bandung.

Selain mengadakan pementasan yang kontiny hampir
setiap tahun Studi klub Teater Bandung (STB) juga
menyelenggarakan Acting Course (kursus Seni Peran) untuk
maayarakat peminat teater. Bermula dari pada tahun 1862

vang diselenggarakan di Jalan Kebon Bibit Bandung. Dan
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sejak 1878 sampai saat ini telah mencapzi angkatan ke IX
(sembilan).

STB sebagai organisasi vang menyelenggarakan
pendidikan non formal kesenian yang berupa kursus seni
peran (Acting Course) memberikan studi praktis tentang
keaktoran dan teater kepada masyarakat peminat teater.

Program studi praktis Eursus Sepni Peran tersebut
merupakan respon dari kebutuhan khusus dan mendesak dalam
dunia teater di kawasan.“Bandung dan sekitarnya.
Mengingat pada saat iti~di daerdh Bandufig belum ada wadah
atan lembaga vang menyelenggarakan pendidikan teater.
Dan jumlah aktor=-aktor tegtéripun/masil’/‘dapat dihitung
dengan jari. Pedahal “antuk dapat menyelenggarakan
pergelaran teater ‘wang layak Vdan standar dibutuhkan
aktor-aktor vang Handall\. Da¥am /Kondisd¥ / vang serba
terbatas itulah =akhifnya, STBE menyelenggarzkan Acting
Course (kursus Seni peran). Suyatm® Anirun sebagai “Bapak”
vang sampai saat ini msdih tetap tekun dan telaten

mengasuh anggota S5TB mengemukakan

"Sejak Jjaman Yunani Purba hingga jaman Renaisance
ampai dengan abad dua puluh ini media ini keaktoran
yang paling dasar adalah :kekuatan, keterampilan
serta kreatifitas”.

(Suyatna Anirun, Memapusiakan 3idea-jdea diatas
pentas, 1985 : 2)
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(kursus  Seni Peran) yang diselenggarakan oleh STB
pada dasarnya memberikan pendidikan untuk membantu
para pemninat teater atau para aktor pemula untuk dapat
mencapai kualitas keaktoran yang diharapkan. Maka dalam
proses pelaksanaannya kursus seni peran tersebut menjadi
semcam wadah penggemblengan, karena dalam prakteknya
seorang calon aktor yang  mengikuti pendidikan kursus
tersebut harus melampaui latihan-latihan dasar pemeranan
(keaktoran) untuk dilatih rutins“sukma serta vokal (suara)
yang merupakan media yfama ekpresinya sampai calon aktor
tersebut dapat mencapai suatn kekuvatan, ketrampilan serta
tumbuh daya kreatifiitasnya.

Untuk mencapai ini semua maks diperlukan adanya wadah yang
dapat memberikan pendidikan dass:'upotuk mendidik serta
melatih seseorang aktor,(calan aktor) menjadi/ “siap” untuk
mulai berlatih dalam suatu produksi teater
(pementasan teater) atau media laid yang sejalan karena
di dalam proses kursus seni peran tersebut siswa (calon

aktor) telah dilatih serta digembleng tubuh, sukma serta

vokalnya (suaranya) vang merupakan media utama
ekspresinya.
STB sebagai grup, organisasi vyang sekaligus juga

merupakan lembaga pendidikan non formal kesenian vyang
menyelenggarakan kegiatan dan latihan keaktoran dan studi
praktis teater dalam kursus seni peran.

Kursus seni peran STB tersebut mempunyai kurikulum dasar

(elementer) seni peran dan teater. Kurikulum
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tersebut merupakan panduan bagi pendidikan seni peran dan
teater yang dapat diterapkan pada pendidikan. latihan-
latihan serta kegiatan teater bagi para pemula.

Kurikulum kursus seni peran tersebut merupakan
kurikulum, dasar yang ternyata berpengaruh pula terhadap
kurikulum pada pendidikan teater yang diselenggarakan oleh
Jurusan Teater ASTI Bandung. Hal ini disebabkan karena
pada awalnya Jurusan Teater ASTI Bandung lahir dari cikal
bakal Eursus Seni Peran STE angkatan.II tahun 1977.

Karena berangkat dapri cikal bakal kurus |Seni Peran STB
maka Jurusan Teater ASTI Bandung memiliki | kupikulum yang
hampir =sama dengan kourikolum'pada-kursus<Seni Peran STB.
Hal ini Jjuga disababkan® ‘karetia |\para pengéjar serta
beberapa pendiri Jorusan Teater A3TI Bandung/adalah para
pengajar dan pendiri Earsus-Seni “Peranm STB. Mengingat
kedudukan dan status pendidikan vang berbeda antara Eursus
Seni peran STB, (Pendidikan non™formal) dan Jurusan Teater
ASTI Bandung (pendidikan formal) maka terjadi beberapa
perubahan pada kurikulum dan proses pelaksanaan belajar-
mengajarnva.

Sifat baku dan fleksibel dari kurikulum kursus seni Peran
STBE tidak sajsa membuat Jurusan Teater ASTI Bandung untuk
berkiblat dalam hal penvusunan kurikulumnya. Tetapi sebuah
kelompok teater vang bernaung di bawah bendera ekstra
kurikuler juga mencontoh kurikulum kursus seni peran STB

sebagai model. EKelompok teater tersebut =adalah Diklat
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untuk para anggota kelompok yang baru. Proses seleksi
serta cara dan sistem belajarnya hampir sama dengan sistem
belajar pada Kursus Seni STB. Hal tersebut memang sengaja
dibuat sama karena menurut para Pelatih serta senior
Diklat Teater Mahasiswa IEIP Bandung sistem belajar pada
kurikulum Seni Peran STB efektif dan mudah dilaksanakan.
Feminjaman model kurikulum tersebut dapat terjadi karena
beberapa senior adalah alumni siswa kursus Seni peran STB.

Dari uraian diatas dapatdiketshui dengan jelas bahwa
keberadaan STB dan Eursus Seni| Peran STB!|‘tidak sedikit
andilnya di dalam/ pengembangksin perteateran! di Bandung
khususnya teater Kampus-baik “itu wang formal maupun vyang
non formal. Ternyats keberadaan STB \dan kursus/Seni Peran
STB yang diseiénmgarakannva telah|| mezberilan banyak
sumbangan untuk nenvebar=lyvaskan dan mengembangkan
pendidikan Teater di Bandung., |Jurusan . Teater ASTI Bandung
dan Diklat Teater Mahasiswa IEIP Bandung adalah contoh
konkrit vyang telah menerapkan langsung kurikulom serta
sistem belajar Kursus Seni Peran STB. Ini berarti kedudu-
kan dan peranan Kursus Seni Peran STB terhadap keberadaan
Lembaga Perguruan Tinggi di bidang teater tidak bissa
dikatakan kecil karena pada kenyataannva fungsi, kedudukan
serta keberadaan Eursus Seni Peran STB terhadap kemajuan
perteateran di dalam lembaga Perguruan Tinggi vang menge-
lola bidang Teater sangat berarti, berpengaruh dan bahkan

memegang peranan vang penting dan menentukan.
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Berdasarkan pemikiran tersebut maka telaah pada

skripsi penulis dibingkai dengan judul
“Beranan Eursus Seni Peran STB Terhadap Eeberadaan
Eurikulum Pendidikan Teater Di Bandung.

Judul tersebut dimaksudkan untuk mendiskripsikan
tentang fungsi-kedudukan dan peranan kursus Seni Peran STB
terhadap perkembangan teater vang ada pada Lembaga-Lembaga
Perguruan Tinggi di Bandung, baik itu kegiatan teater yang
bersifat formal maupun kegistanbeater vyang bersifat
formal maupun kegiatan teater vang bersifat ‘formal maupun
kegiatan teater nonl formal yang fiselenggarakan di dalam
lingkungan EKampus.

Berkaitan dengan Tuges | Akhip /sebagail/'salah satu
syarat untuk nenfelasaikan program Institut Seni Indonesia
(ISI) Yogyakarta, maka penulis diwmaiibkin _dntuk membuat
Tugas Akhir. Dengan penelitian tersebdt maka penulis
berusaha untuk memahami dengan Sejelas-jelasnya tentang
fungsi, dan peranan Kursus Seni Peran yvang diselenggarakan
STB terhadap kegiatan teater yang bersifat formal maupun
non formal vyang secara langsung =maupun tidak langsung
telah terpengaruhi oleh Kursus Seni Peran STB baik di
dalam kurikulum, ataupun metode serta sistem
belajarnya. Penelitian tersebut  telah benar-benar
dilaksanakan penulis dengan terjun langsung ke lapangan
sehingga apa vang dideskripsikan dalam skripsi ini

merupakan data yang benar-benar faktual serta dapat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Demikianlah latar belakang permasalahannya sehingga
penulis mengambil telaah penelitian mengenai Fungsi,
Eedudukan Dan Peranan Eursus Seni Peran STB Terhadap
Eeberadaan Lembaga Perguruan Tinggi Bidang Teater

Di Bandung.

C. Tinjauan Pustaka

Untuk membantu penelitddn>.dan penulisan, penulis
mengambil beberapa sumber referensi seb=agsi acuan. Sumber-
sumber referensi fegrsebut _madalah'.:

1. BPola PBembipaafn/ \\Dasary~-Sgorang Pemeran, Prazana
Padmadarmaya (Jakarta : ' Peman Kesenian Jakarta,
pertemuan Teatexr 80,V 12800V | Buku Ani membantu
memberikan penjalassan teafang keduduksn mManusia pemsran
sebagal media pokék™d4i dalam teater.” Atas pertanyaan
tersebut maka pembinaan*manwsia pemeran tidak d=apat
diliepaskan dari pembinaan manusia itu sendiri. Earena
dalam hubungan ini kedudukan manusia pemeran adalah
alat sekaligus sebagail penggerak. EKedudokan manusia
pemeran dibahas secara lengkap.

2. Dasar-Dasar Kependidikan, Redia Mudiaharjo (Bandung =
Departemen Pendidikan dan Ilou Eependidikap, 19855,
secara kognitif, afektif serta psikomotorik.
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3. Hakekat Pemeranan. Suvatna Anirun (Bandung : Stundi klub

Mengupas tentang pengertian serta hakekat Pemeranan.

Teknik Pemeranan, Suyatna Anirun (Bandurg : Studi klub
Teater Bandung. 1979). Diktat bahan kepustakaan Seni
Peran. Banvak membantu dalam pemberijkan wawasan Lentang
cara-cara serta teknik-teknik berperan vang bersumber
pada literatur : Teknique of Acting karva E. Cowley
Strickland., The work of A¢kOr Kafwya I. Rapoport. First
Six Lessons. karvay' Richacd Beleslavskvy ‘Introduction Lo

'.P-

Teater karya Orley! I. Haltan dan Actor| Prépares karya
Stanislavsky.

5. Pendidikan Sepd| Drama /| (Sugtw/ Pendamtar), Drs.

Tjokrnatmﬂjof tSurabaval t| Usaha Nasignal, 1985).
Memberikan keteramgan tenfang ‘tefter secfara definitif
serta kesejarahannya“secata kronologais.
Dibahas pula tentang tugas aktor dan studi tentang
pementasan bagi calon aktor, hal ini sangat relevan
dengan program Kursus Seni Peran yang diuraikan dalam
Skripsi penulis.

6. Pendidikan EKesenian. dan Privavi Kesepian, Benny
Yohnnes (Bandung : Harian Umum Pikiran Rakyat, Minggu
19 Februari 1989). Sebuah artikel yang memvat sebuah
pendapat tentang kedudukan lembaga-lembaga pendidikan

kesenian serta segala permasalahannya. Dikupas pula
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tentang alternatif Pemecahannya secara logis dan

sistemnatis.

C. Tujuan Pennlisan

1. Mengetahui tentang keberadaan ERursus seni Peran
(Acting Course) STB.

2. Mengetahui fungsi kedudukan serta perana Eursus
Seni Peran STB.

3. Mengetahui kurikulum serfa proses belajar mengajar
pada Kursus Sepi-Peran STB.

4. Mengetahui keberadaan JUrusen Teatar VASTI Bandung,
kurikulumnyal serta proses belajar mengajarnya. Dan
mengetahui |sejauh mana Rursus Seni Peran STR pada
Jurusan Teater ASTI Bandung | dan Diklat Teater

Mahasiswa IK¥R Bandung.

D. Metode Penulisan

Metodologi Penulisan yang dipergunakan adalah metode
yang bersifat deskriptif analitis yang cara kerjanya
sebagai berikut : mengumpulkan data, mencatat data lalu
menerangkan objek kajian tersebut sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Setelah data diperoleh dari penelitian
kemudian dianalisa serta diuraikan secara sistematis.

Dengan tahapan kerja sebagai berikut
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1. Tahap pengumpulan data

Tahap tersebut dilakukan dengan cara-cara sebagai

berikut '

a. Studi Pustaka
Tahap mencari data dari sumber-sumber tertunlis dari
buku-buku, artikel dari surat kabar serta literatur
lain yang berhubungan dergan objek yang diteliti
vakni tentang Kursus Seni.Peran / Pendidikan Seni
Peran.

b. Wawancara
Tahap mencari data/ -dengan dabBtar interview
(wawancara))dan medeari/data lapStngidayi responden
serta para narasumber )| Bespanden ﬂan narasumber yang

dimintai adalah\sebagail berikut

Pimpinan STBw:(Eetug Bidang JPendidikan), Bapak
Suyatna Anirun.

- Sekretaris STB, Bapak Cece Raksa Muohamad

- Bidang Kurikulum, Dra. Sugyati

- Instruktur Bidang Dramaturgi, Drs. Saini. KM

- Instruktur Olah Tubuh II, Dra. Nooringhati. S

- Instruktur O0lah Tubuh I, Nandi Rifandi BA

- Instruktur Olah Vokal, Eka Gandara. WK

- Alumnus Acting Course dari Angkatan I sampai

angkatan VIITI (secara acak).

c. Pengamatan Langsung

Penulis adalah alumnus Acting Course (Kursus Seni
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Peran) STB Angkatan VI tahun 1987. Pada kegiatan
Acting Course Angkatan VIII, penulis ikut magang
(dalam arti membantu pelaksanaan proses belajar
mengajar) pada produksi pementasan.

“"Jembangan Yang Pecah" karya Henrick Von Kleist
vang berlangsung pada tanggal 11 sampai 15 Desember
1991 penulis terlibat sebagai pemain. Dari
pengamatan langsung tersebut penulis melihat
ternyata 30 ¥ pendukung d¥ema tersebut adalah alumni
Acting Course ptEiitSus Seni Perany) baik itu vyang
terlibat sebagai pemaipn/\(gktor) \maupun sebagai
penata artistik\

d. Angket
Untuk mendapatkan &ata davi /Alumni /Agting Course
(Rursus Seni ‘Pesan), \penulis juga mepggunakan angket
isian.
2. Tahap Penganalisaan Data
Tahap penganalisaan data vang dilakukan penulis
berbentuk analisa non statistik. Dengan berbekal
data-data yang telah diperoleh dan dengan mempergunakan
landasan teori dari beberapa referensi penulis
menganalisa data kemudian memaparkan hasil secara
deskriptif.
3. Tahap Penulisan
Seluruh hasil analisis tersebut dilaporkan Secarsa
tertulis disusun dengan bab dan sub bab sesuai dengan

kerangkanya menjadi 4 Bab yaitu
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Bab I. Pendahuluan berisikan Latar Belakang masalah
Tinjauan Pustaka, Tujuan Penulisan dan Metode yang
dipergunakan.

I1I. Kursus Seni Peran STB dan keberadaan lembaga
Perguruan Tinggi Bidang Teater di Bandung, yang
meliputi sub bab sebagai berikut : Kurikulum vyang
diberlakukan pada EKursus Seni Peran, penjabaran
materi kurikulum pada Kursus Seni Peran STB.
Kurikulum pada EKursus Seni Peran STB dengan be
berapa perubahannyd~ Diudrdikan lagi dalam sub bab,
STB berfungsi sebagzif\Wadah berdivrinya kursus Seni
Peran benkedudukan /sebagai” penunjang Kegiatan
Mahasiswe " IRIP Banding'sebagai/lembaga perguruan
Tinggi yangd secata formal| mengelola/bidang Teater.
Rebefﬁﬁaan kurikeldp Jurusan Te&ter¥ ASTI Bandung
dan hubungamnya dengan kurikulum Rursus Seni Peran
STB, pelaksanaan' \kurikulpm Jwrusan Teater ASTI
Bandung, Diklat Teatér Mahasiswa IKIP Bandung
sebagai -wadah Apresiasi dan latihan yang penyajian
materi serta kurikulumnya dipengaruhi oleh kuriku-
lum Kursus Seni Peran STB.

Bab III. Kedudukan Ilmu Seni Peran (Pemeranan) di dalam
pendidikan dan kegiatan Teater, vang dijelaskan

dengan sub-sub bab, kedudukan Ilmu Seni Peran STB
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sebagai materi inti kursus, kedudukan ilmu seni
Peran (pemeranan) pada jurusan Teater ASTI
Bandung, kedudukan Ilmu Seni Peran (Pemeranan)
pada Diklat Teater Mahasiswa IKIP Bandung.

IV. Eesimpulan : beropa intisari dari  hasil
penelitian untuk memberikan penjelasan secara
singkat dan ringkas serta ditambahkan

Saran-saran.
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